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Reduction, International Journal of Enterprise Network Management, 
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International Journal of Green Computing.
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Science, International Journal of Industrial and Systems Engineering 
(IJISE) dan Journal of Japan Industrial Management Association (JIMA) dan telah mereview beberapa jurnal internasional diantaranya, 
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PRAKATA
Sistem logistik yang efektif dan efisien adalah tantangan yang harus dihadapi dengan cara-cara yang cerdas dengan dukungan kecakapan yang memadai. Tantangan besar logistik di Indonesia adalah proporsi biaya logistik nasional sekitar 25 persen yang tinggi sekali dibandingkan negara-negara lain di ASEAN. Penyebabnya adalah infrastruktur yang masih belum memadai baik belum efektifnya intermoda transportasi dan interkoneksi antara infrastruktur pelabuhan, pergudangan, dan transportasi. Upaya-upaya yang dilakukan pelaku usaha untuk meningkatkan produktivitasnya menjadi kurang memuaskan apabila infrastruktur kurang mendukung. Tantangan infrastruktur ini telah dijawab oleh pemerintah melalui pengalokasian anggaran dimana Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Perubahan (APBN-P) 2015 pagu indikatif yang dianggarkan untuk pembangunan infrastruktur sebesar Rp 290,3 triliun. Apa yang diharapkan dari alokasi anggaran infrastruktur ini? Pada tahun 2015, industri logistik dalam negeri menargetkan pertumbuhan maksimal sebesar 10% menjadi Rp 1.760 triliun. Kondisi infrastruktur telah menjadi konstrain khusus bagi perusahaan dalam menjalankan kegiatan-kegiatan logistiknya. Meskipun sulit, perusahaan-perusahaan tetap mencari jalan untuk beroperasi pada tingkat optimal melalui berbagai strategi yang 
dianggap efektif dan efisien.Tantangan logistik nasional harus dipandang sebagai peluang bisnis sehingga rasa optimisme terbangun dengan baik. Inovasi adalah kata kunci yang patut diterjemahkan secara nyata untuk menjawab tantangan logistik nasional menjadi peluang bisnis yang memberikan manfaat bagi kelangsungan hidup perusahaan. Inovasi adalah proses penterjemahan ide ataupun invensi menjadi barang atau jasa yang bernilai tinggi agar pelanggan berkenan membayarnya. Perbaikan logistik nasional membutuhkan inovasi. Pendidikan, penelitian dan pengembangan bidang logistik menjadi sebuah keharusan untuk menjawab pemenuhan kebutuhan inovasi untuk efektivitas logistik.Darimana perbaikan logistik dapat dimulai? Masalah logistik di Indonesia cukup kompleks dan ill-structured. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor  26  Tahun 2012 Tentang Cetak Biru Pengembangan Sistem Logistik Nasional adalah langkah cerdas untuk perbaikan logistik nasional. Adanya peraturan presiden ini telah 
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mengurai kondisi ill-structured menjadi terstruktur dan teridentifikasi sehingga langkah-langkah strategis perbaikan logistik dapat dilakukan 
lebih efektif dan efisien. Koordinasi yang baik antar regulator dan antar regulator dengan pelaku logistik merupakan kunci sukses lain yang perlu dibangun. Kebutuhan para pelaku logistik dan tantangan global menjadi acuan utama regulator dengan tidak memformulasikan kebijakan yang saling bertentangan. Pada sisi pelaku, keleluasaan ruang gerak pelaku bisnis memang bergantung pada efektivitas regulasi yang diimplementasikan.Buku Inovasi Untuk Efektivitas Logistik dimaksudkan untuk berkontribusi dalam pembangunan logistik nasional. Buku ini merupakan kumpulan tulisan yang telah dibahas secara komprehensif dalam sebuah Simposium Logistik Indonesia 2015. Ada empat bagian utama dari buku ini, yaitu Perancangan dan Manajemen Logistik, Optimisasi Logistik, Inovasi dalam Logistik dan Penutup. Bagian satu (Perancangan dan Manajemen Logistik) terdiri dari 5 (lima) artikel yang dibagi dalam 5 (lima) bab yaitu Bab 1 tentang kajian mengenai penerapan teknologi pada Sistem Rantai Pasok Industri dengan studi kasus pada Industri Tempe dan Tahu di Kota Medan, Bab 2 tentang perancangan sistem manufaktur menggunakan konsep Enterprise 
Resource Planning pada Usaha Roti Bandung Bakery, Padang berbasis Web, Bab 3 tentang perancangan sistem informasi pengendalian persediaan bahan baku dengan menggunakan metode P (Periodic 
Review System) dengan studi kasus pada PT. Tiga Laskar Mandiri, Bab 4 tentang perancangan sistem informasi untuk pemantauan posisi kendaraan dan dan Bab 5 tentang bias pada keputusan inventori yang melibatkan intervensi manusia. Bagian dua (Optimisasi Logistik) terdiri dari 4 (empat) artikel yang dibagi dalam 4 (empat) bab yaitu Bab 6 penentuan alternatif lokasi evakuasi pasca gempa bumi di Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang, Bab 7 tentang pengelolaan persediaan produk Kalsium Karbonat (CaCO3) pada stasiun kernel di PT. Kencana Sawit Indonesia, Bab 8 tentang pengembangan model optimal pengiriman produk gabungan menggunakan peti kemas dalam rantai pasok dua level, dan Bab 9 tentang pengembangan model persediaan Multi-Echelon Fresh Food dengan mempertimbangkan faktor emisi dan kualitas produk. Bagian tiga (Inovasi dalam Logistik) terdiri dari 3 (tiga) artikel yang dibagi dalam 3 (tiga) bab yaitu Bab 10 tentang pengembangan konsep kolaborasi perusahaan ritel dan 
masyarakat umum dalam meningkatkan efektifitas operasi tanggap 
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darurat bencana di Indonesia, Bab 11 tentang perumusan indikator sistem logistik untuk kota berkelanjutan di Indonesia dan Bab 12 tentang kajian literatur mengenai menjawab tantangan infrastruktur logistik Indonesia untuk mengurai stagnasi inovasi nasional. Bagian empat (Penutup) terdiri dari 1 (satu) artikel penutup yaitu Bab 13 yang merangkum seluruh artikel yang berkontribusi dalam buku ini. Semoga buku ini dapat dibaca, dipahami dan dimanfaatkan untuk meningkatkan efektivitas logistik nasional. EditorDr. Ir. Rika Ampuh Hadiguna, IPMIr. Jonrinaldi, Ph.D 
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BAB 13
MANAJEMEN, INOVASI DAN OPTIMISASI LOGISTIK
Oleh
Rika Ampuh Hadiguna Jurusan Teknik Industri, Universitas AndalasJalan Limau Manis, Padang, 25163, Sumatera BaratEmail: hadiguna@ft.unand.ac.id
13.1  TANTANGAN SISTEM LOGISTIK NASIONALDaya saing nasional tidak lagi ditentukan oleh faktor-faktor internal perusahaan seperti mutu, biaya dan pengiriman tetapi sistem logistik yang berlaku di sebuah negara. Indonesia harus menghadapi tantangan 
logistik nasional karena secara geografis dikelilingi oleh wilayah lautan seluas 3,2 juta kilometer persegi, garis pantai 99.000 kilometer (terpanjang kedua di dunia setelah Kanada), terletak diantara dua 
benua yaitu Asia dan Australia, diantara dua samudera yaitu Pasifik 
dan India. Kondisi geografis ini akan menjadi kekuatan ekonomi apabila dikelola berbasis sistem logistik nasional yang handal, efektif 
dan efisien.Kebijakan pemerintah sejak rezim Presiden Susilo Bambang Yudhoyono telah mendorong terciptanya sebuah sistem logistik nasional melalui penerbitan Peraturan Presiden Nomor 26 Tahun 2012 tentang Cetak Biru Pengembangan Sistem Logistik Nasional. Cetak biru ini mengusung Logistics Vision 2025 : “Locally Integrated, Globally Connected  for National Competitiveness and Social Welfare”. Artinya, pembangunan sistem logistik nasional dimaksudkan untuk menghubung semua wilayah mulai dari antar desa, antara pelabuhan dan antar negara. Tujuan akhirnya adalah peningkatan kesejahteraan masyarakat Indonesia. Pembangunan sistem logistik nasional mengusung paradigma “Ship follows the trade & Ship promotes the trade”. Paradigma ini dioperasionalkan dengan manajemen rantai 
pasok. Secara definisi, manajemen rantai pasok adalah pendekatan untuk perencanaan, pengendalian, pengorganisasian dan pengarahan dari sekumpulan sumberdaya untuk digerakan dari hulu (supplier) 
sampai ke hilir (pengguna akhir) secara efektif dan efisien. 
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Daya saing nasional tidak lagi ditentukan oleh daya saing perusahaan-perusahaan tetapi daya saing logistiknya. Perwujudan sistem logistik nasional yang tangguh diformulasikan oleh pemerintah dalam enam penggerak utama, yaitu komoditi utama, infrastruktur transportasi, pelaku dan penyedia jasa logistik, sumberdaya manusia, teknologi informasi dan komunikasi, regulasi dan kebijakan. Langkah strategis untuk mewujudkan penggerak utama sistem logistik nasional yang dilakukan pemerintah adalah membangun pelabuhan Kuala Tanjung dan pelabuhan Bitung sebagai pintu gerbang internasional. Kedua pelabuhan ini difungsikan sebagai koneksi jaringan internasional. Keseimbangan antara wilayah barat dan timur akan semakin menguat sehingga risiko disparitas harga dapat dikurangi.Dalam kaitan peningkatan daya saing komoditas utama, beberapa faktor penghambat adalah masih tingginya biaya logistik, tidak kondusifnya lingkungan usaha, masih rendahnya kualitas infrasturktur transportasi dan komunikasi, regulasi perdagangan internasional, investasi dan pabean yang belum mendukung, lemahnya penegakan hukum, hambatan non-tariff terhadap perdagangan barang dan jasa. Hambatan-hambatan ini sangat besar pengaruhnya terhadap daya saing produk setiap perusahaan di Indonesia. Upaya yang dilakukan perusahaan secara internal meminimalkan berbagai sumber-sumber pemborosan tidak dapat menjamin daya saing produknya di pasar nasional apalagi pasar internasional.Secara teoritis, daerah perkotaan mempunyai kesiapan yang memadai dalam peningkatan kinerja logistik nasional. Jumlah industri, kondisi infrastruktur, ketersediaan penyedia jasa transportasi, sumberdaya manusia dan teknologi informasi dan komunikasi menjadi faktor-faktor yang menguatkan dalam menggerakan sistem logistik nasional. Provinsi-provinsi yang pertumbuhan sektor industrinya sangat cepat perlu mengimbanginya dengan memperkuat faktor-faktor penggerak utama 
sistem logistik nasional atau lebih spesifik dikenal dengan urban logistics.Diantara enam faktor penggerak sistem logistik nasional, infrastruktur menjadi faktor paling strategis. Bottleneck transportasi barang dipicu oleh ketersediaan dan mutu dari infrastruktur. Pertumbuhan industri tidak dapat difasilitasi hanya dengan mutu infrastruktur tetapi ketersediaan. Kedua isu ini membutuhkan inovasi sehingga sumber-sumber bottleneck dapat diurai untuk meningkatkan kinerja logistik nasional.
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13.2  PERANCANGAN DAN MANAJEMEN LOGISTIKPersoalan logistik masih menekankan pada penyelesaian masalah logistik yang dihadapi perusahaan. Tipe masalah yang dihadapi antara 
lain pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan efisiensi. Pemantauan transportasi berbantuan sistem informasi adalah terobosan untuk menjamin kelancaran pengiriman produk. Transportasi pengiriman barang tidak hanya ditentukan oleh kehandalan moda transportasinya saja tetapi pengawasan pengiriman. Sebuah sistem informasi pemantauan transportasi berguna untuk tracking dan status pengiriman. Hal ini membuktikan bahwa teknologi informasi dan komunikasi adalah faktor penggerak sistem logistik baik secara mikro (level perusahaan) dan secara makro (level nasional).Disamping itu, penggunaan sistem informasi di bidang pengelolaan persediaan diakui mampu meningkatkan kinerja logistik perusahaan. Persediaan yang melibatkan sangat banyak jenis barang membutuhkan akurasi data dan kebaruan data. Hal ini diperlukan oleh pengambil keputusan dalam perencanaan dan pengendalian persediaan. Sebgaimana dipahami, manajemen rantai pasok adalah pengelolaan aliran informasi dari hulu sampai ke hilir. Akurasi informasi akan menjamin keputusan yang tepat. Kompleksitas masalah persediaan semakin meningkat ketika keterlibatan pengambil keputusan secara subyektif atau dikenal dengan istilah itervensi menjadi bagian dari pengambilan keputusan. Peran teknologi komputer sangat membantu untuk mengatasi berbagai tipe permasalahan dalam pengelolaan persediaan dalam perspektif logistik.Enterprise Resource Planning (ERP) adalah teknologi yang banyak diterapkan saat ini. Hubungan antara ERP dan integrasi rantai pasok telah dipelajari sampai batas tertentu. Menurut Adaileh dan Abu-algaman (2010) tantangan untuk banyak perusahaan saat ini adalah untuk memahami faktor-faktor yang memainkan peran penting dalam memanfaatkan kemampuan sistem ERP dan implikasinya pada integrasi rantai pasok untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Peran ERP terpenting dalam integrasi rantai pasok adalah perencanaan dan pengendalian rantai pasok yang lebih akurat dan terbarukan.
218
SAMP
LE AN
DALAS
 UNIV
ERSITY
 
PRESS
13.3  OPTIMISASI LOGISTIKDalam sejarah perkembangan ilmu logistik, riset operasi dan manajemen sains berpengaruh besar dalam penyelesaian berbagai masalah logistik. Topik optimisasi logistik sering dibahas dan menjadi perhatian para peminat pemodelan matematis. Permasalahan persediaan yang konvensional adalah pengendalian persediaan sebuah jenis barang. Banyak perusahaan dihadapkan pada permasalahan jenis barang yang kategori kritikal fungsinya dalam proses produksi. Ketidak tersediaan barang tersebut dapat mengakibatkan terhentinya atau tertundanya kegiatan produksi sehingga ketersediaan stok harus dijamin. Penentuan tingkat persediaan akan dihadapkan pada penentuan ukuran pemesanan atau jadwal pemesanan. Berbagai model terus dikembangkan dalam pengendalian persediaan tipe produk tunggal ini.Tipe persoalan persediaan lanjutan adalah pengaruh umur hidup dari barang dan isu emisi. Kesadaran masyarakat konsumen terhadap isu lingkungan telah mendorong para peneliti untuk mempertimbangkan faktor emisi dalam pengendalian persediaan. Disisi lain, tipe produk yang harus terjaga kesegarannya perlu dijamin kesegarannya ketika sampai di tangan konsumen.  Situasi seperti ini menjadikan masalah persediaan sangat kompleks dan membutuhkan model-model yang tepat sesuai kondisi perusahaan dan karakteristik produk.Optimasi dibidang pengiriman barang juga menjadi bahasan yang menarik di sistem logistik. Biaya transportasi laut di Indonesia sangat besar. Hal ini disebabkan kapal yang mengangkut kiriman harus kembali ke pelabuhan asal dalam keadaan kosong. Beban biaya transportasi akan menjadi tanggungan perusahaan dan akhirnya dimasukan dalam harga pokok penjualan. Tentunya hal ini dapat menurunkan daya saing produk. Salah satu upaya yang dilakukan adalah optimisasi pengiriman gabungan produk-produk. Dalam kasus penggunaan peti kemas, model penggabungan produk-produk sangat efektif untuk menurunkan biaya logistik per produk. Namun demikian, penggabungan produk ini perlu mempertimbangkan banyak aspek khususnya karakteristik dari produk-produk yang digabungkan 
tersebut, misalnya sifat fisik atau sifat kimia. Logistik bencana adalah salah satu tipe masalah logistik yang akhir-akhir ini mendapat perhatian serius oleh banyak kalangan. Salah satu 
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masalah yang menjadi kajian adalah penentuan lokasi evakuasi bagi para pengungsi bencana gempa. Situasi ketika bencana terjadi sangat kompleks sehingga perencanaan lokasi evakuasi menjadi isu strategis dalam manajemen bencana khususnya manajemen kesiapsiagaan. Optimisasi penentuan lokasi evakuasi dapat dilakukan apabila data kuantitatif yang dibutuhkan tersedia. Banyak kendala yang perlu dilibatkan dalam model seperti waktu tempuh, jarak dan kapasitas lokasi. Model optimisasi sangat membantu pengambil keputusan karena memberikan penyelesaian yang lebih transparan.
13.4  TANTANGAN PENELITIAN LANJUTANAda dua tantangan dalam pengembangan sistem logistik nasional saat ini, yaitu memperkuat e-commerce dan industrial policy. Upaya-upaya yang telah dilakukan pada level mikro seperti optimisasi persediaan, penentuan rute pengiriman, pemanfaatan ERP dan sebagainya ternyata 
kurang berkontribusi signifikan dalam peningkatan daya saing logistik nasional. Perhatian terhadap aspek makro seperti kebijaka logistik sangat diperlukan saat ini. E-commerce dan kebijakan industri adalah dua pilar yang menjadi tantangan riset saat ini untuk peningkatan kinerja logistik nasional.E-Commerce merupakan daerah baru yang meliputi proses langsung dan tidak langsung berkaitan dengan pembelian, penjualan dan perdagangan produk, jasa dan informasi melalui jaringan Internet. Gunsekaran et. al. (2002) meringkaskan empat perspektif dalam e-commerce, yaitu: komunikasi, proses bisnis, servis dan online. Ini mencakup semua aspek perdagangan, termasuk penciptaan pasar komersial, pemesanan, manajemen rantai pasok dan transfer uang. E-commerce menggambarkan berbagai teknologi dan praktik untuk meningkatkan efektivitas hubungan perdagangan. Penerapan e-commerce oleh banyak perusahaan sudah mengalami kemajuan 
yang signifikan. Kemajuan ini belum diiringi regulasi yang memadai yang dibutuhkan untuk memperkuat sistem logistik nasional.Penguatan industri nasional dapat terjadi apabila kebijakan yang dirumuskan efektif. Dalam pengembangan sistem logistik nasional, arah kebijakan pemerintah sepatutnya mengusung Global Value Chain. Amador dan Cabral (2014) telah menjelaskan drivers dan measures dalam penerapan Global Value Chain. Sistem logistik yang handal akan menopang terjadinya Global Value Chain. Prinsip dari Global Value 
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Chain adalah sebuah strategi berproduksi dengan sharing resource dari berbagai negara. Sebuah produk yang membutuh variasi bahan yang bersumber dari banyak negara tidak perlu membeli bahan mentah dari negara tersebtu tetapi memproduksi komponen dan merakit produk akhir di negara sendiri atau negara lain yang lebih kondusif. Penyelesaian masalah logistik nasional tidak dapat dibebankan hanya pada sisi mikro (level perusahaan). Terobosan aspek makro (level kebijakan) merupakan kebutuhan mendesak saat ini. Oleh karena itu, tantangan penelitian selanjutnya adalah aspek-aspek pada level strategis yang patut dilakukan oleh pemerintah. Enam penggerak sistem logistik nasional adalah isu-isu utama dalam penelitian selanjutnya.
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